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ABSTRACT

One of the variant of Morinda citrifolia fruit drink is called noni juice and known as Noni Super
Power’s brand name at UD Manjur Makmur. This beverage is naturally fermented by spontaneous
fermentation at 28-30°C during six months in a bottle that has been cleaned and tightly closed. During
the marketing process to consumers, the design packaging of noni drink is needed to attract consumers
buying. Meanwhile, the primary packaging of noni juice at UD Manjur Makmur is less attractive to
consumers, there is also no secondary and tertiary packaging and it became the product's packaging
weakness. So, label and packaging for noni juice products are needed to design to promote product
identity and display product visuals to raise the consumers’ interest. This study was conducted to solve
these problems. In this research, benchmarking of products, the Guide on Labeling of Processed Food
Agency for National Drug and Food Control (2020), and the observation, imitation, modify
methodology were applied. This research resulted in the design of primary, secondary, and tertiary
packaging for noni fruit juice drinks. Following the benchmarking, the guide of processed food label
requirements, and evaluating the packaging and labels (2020), the new design packaging and labels
were better than before. As packaging of noni juice, plastic bottles with new design label are used for
primary packaging, followed by rectangles (boxes) made from samson paper (size of 6,3 x 6,3 x 18
cm) for secondary packaging, and cardboard boxes made from corrugate (size of 30 x 20 x 40 cm) for
tertiary packaging. Furthermore, the new design packaging (especially tertiary packaging) can
accommodate a large amount of noni juice bottles during the marketing and distribution of its product.

Keywords: consumers’ interest, noni juice, label, packaging

PENDAHULUAN pelayanan mereka agar mampu bersaing

Persaingan pasar produk minuman dengan kompetitor lainnya. Sari buah
yang semakin kompetitif menjadi peluang mengkudu (Morinda citrifolia)
dan tantangan besar bagi usaha minuman mengandung berbagai senyawa yang
sari  mengkudu untuk meningkatkan penting bagi kesehatan dan memiliki efek
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terapi, termasuk antibakteri, antivirus,
antijamur, analgesik, hipotensif, anti-
inflamasi, dan dapat meningkatkan

kekebalan tubuh (Wang et al., 2002).
Kandungan antimikroba  (antibakteri,
antivirus, antijamur) karena mengandung
senyawa fenolik dan flavonoid. Mekanisme
kerja senyawa fenolik bersifat antimikroba
karena memiliki efek antioksidan pada sel
bakteri yaitu menghambat virus dan bakteri
yang kemungkinan melibatkan proses
pertukaran proton dalam aktivitas mikroba.
Mekanisme kerja flavonoid yaitu akan
membentuk senyawa kompleks dengan
protein sehingga merusak membran sel
bakteri yang diikuti dengan keluarnya
senyawa intraseluler, flavonoid juga dapat
menghambat aktivitas enzim
topoisomerase (Farisi et al.,, 2021).
Menurut Krishnaiah et al. (2015), ekstrak
mengkudu memiliki senyawa flavonoid
23,05+£0,77 mg QE/g yang menunjukkan
adanya aktivitas radikal bebas. Wigati &
Pratoko (2019) menyebutkan bahwa radikal
bebas adalah kelompok senyawa kimia
yang bersifat reaktif karena memiliki satu
atau lebih elektron bebas yang tidak stabil
dan dapat menyebabkan kerusakan sel,
mengganggu fungsi sel, atau bahkan
kematian sel.

Bagian tanaman mengkudu yang
sering digunakan adalah buahnya baik
direbus, diperas, dimakan secara langsung,
maupun difermentasi sehingga menjadi
bentuk sediaan jus. Menurut Surya et al.
(2009), air perasan buah mengkudu segar
dapat menurunkan tekanan darah.

Ditinjau  dari  manfaat  buah
mengkudu dalam bentuk buah atau sari
buah yang baik bagi kesehatan tubuh, maka
konsumsi buah mengkudu bisa dijadikan
sebagai alternatif minuman kesehatan
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(Harada et al., 2010; Zhang et al., 2019).
Produk minuman sari buah mengkudu
tersedia di UD Manjur Makmur dalam
kemasan siap minum dan siap dipasarkan
ke konsumen. Produk sari buah mengkudu
(Morinda citrifolia) UD Manjur Makmur
pada kemasan dan label terdapat deskripsi
mengenai informasi bahwa produk tersebut
merupakan minuman suplemen tubuh.
Maka dari itu penting adanya perancangan
visual (kenampakan) produk dan teknis-
teknis pemasaran, di samping pentingnya
peningkatan kualitas dari sisi kemasan dan
label sehingga perlu adanya pembinaan
bagi para pelaku usaha terutama di UD
Manjur Makmur agar menjadi lebih baik.
Pada akhirnya, upaya ini  dapat
meningkatkan minat pembeli terhadap
produk. Konsumen dapat dirangsang
perhatiannya oleh daya tarik visual yang
terlihat  dalam  produknya  dengan
memanfaatkan warna, bentuk, ilustrasi, dan
merknya. Kemasan merupakan objek yang
sangat penting untuk kelangsungan suatu
produk sehingga konsumen mudah tertarik
dengan kemasan yang jelas informasinya
(Sholikatin, 2019).

Salah satu cara untuk menarik
konsumen adalah melakukan perancangan
desain kemasan. Berdasarkan urutan
prioritas, persyaratan kemasan yang baik
adalah kemasan yang mampu melindungi
produk di dalamnya (Suryaningrat et al.,
2021). Desain kemasan berfungsi untuk
membungkus,  melindungi,  mengirim,
menyimpan, membedakan, dan
mengidentifikasi produk di pasar. Desain
kemasan berperan sebagai pemberi
informasi  pemasaran produk dengan
menampilkan ciri khas atau fungsi produk
konsumsi secara unik (Klimchuk &
Krasovec, 2006). Peran kemasan dan label
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pada produk pangan sangat penting,
kemasan dan label yang baik dan benar
memudahkan konsumen dalam pemilihan
produk. Informasi kemasan dan label
produk pangan dapat dijadikan sumber
informasi utama mengenai produk pangan
(Septian et al., 2014). Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012
tentang pangan (pasal 96 ayat 1),
menyebutkan bahwa label berfungsi untuk
memberikan informasi yang benar dan jelas
kepada masyarakat tentang produk pangan
yang dikemas sebelum membeli dan/atau
mengonsumsi pangan. Peraturan
Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang
label dan iklan pangan (pasal 3 ayat 2)
menetapkan bahwa label pangan sekurang-
kurangnya memuat (1) nama produk, (2)
daftar bahan yang digunakan, (3) berat
bersih, (4) nama dan alamat pihak yang
memproduksi, dan (5) tanggal, bulan dan
tahun  kedaluwarsa.  Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012
tentang pangan juga mengharuskan
pencantuman nomor izin edar bagi pangan
olahan.

Kemasan dengan atribut yang baik
berfungsi untuk mengubah sikap konsumen
(Mufreni, 2016). Kemasan juga berfungsi
sebagai media informasi dan memberi
kesan berbeda dengan kemasan lainnya.
Pada kemasan minuman sari mengkudu
merk Noni Super Power milik UD Manjur
Makmur belum memiliki ciri-ciri informasi
kemasan yang baik artinya produk ini tidak
memiliki label yang lengkap seperti
komposisi, masa simpan, dan saran
penyajian sehingga kurang menarik dan
konsumen kurang memahami cara
penyajian  minuman sari  mengkudu
tersebut. Di sisi lain, banyak produk sejenis
sehingga menjadi saingan di pasaran dan
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ditunjang dengan kemasan yang cukup
menarik.

Berdasarkan hal tersebut maka
dilakukan penelitian ini dengan tujuan
untuk menentukan konsep desain kemasan
dan label pada minuman sari mengkudu di
mitra UD Manjur Makmur dengan konsep
benchmarking (patok duga), pedoman
pelabelan pangan olahan (BPOM (2020),

dan ATM (amati, tiru, modifikasi).
Berdasarkan beberapa metode tersebut
diharapkan  produk  minuman  sari
mengkudu merk Noni Super Power

menjadi lebih baik dan menarik dari segi
tampilannya (kemasan baru) sehingga
dapat diunggulkan dan mampu bersaing
dengan produk lainnya.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian
ini yaitu penggaris, pensil, kertas, laptop,
aplikasi design menggunakan Corel draw
versi 2010. Bahan yang digunakan adalah

plastik  botol PET (polyethylene
terephthalate), bahan  untuk label
menggunakan bahan vynil, kemasan primer
menggunakan kemasan Samson, dan

sekunder menggunakan bahan corrugate.
Label dan kemasan primer yang lama untuk
membandingkan dengan yang baru dan
menambahkan kemasan sekunder/tersier.

Tempat Penelitian

Pemilihan penelitian ini dilakukan di
UD Manjur Makmur yang berlokasi di
Kabupaten Lumajang. Konsep pembuatan
desain kemasan primer dan sekunder
dilakukan di Laboratorium Agroindustri,
Prodi Agroindustri, Fakultas Vokasi,
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.
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Tahapan Penelitian

Wawancara
Pada tahapan wawancara, dilakukan
tanya jawab semi terstruktur secara

langsung dengan pemilik mitra UD Manjur
Makmur dan meminta pendapat informan
ahli untuk mendukung perancangan ini.
Beberapa pertanyaan wawancara yang
dilakukan untuk menggali data tentang
kemasan dan label pada produk minuman

sari mengkudu diantaranya arti dari
lambang kemasan dan label, problem
usaha, dan informasi penjualan.
Studi Lapang

Studi lapang dilakukan dengan

mengamati objek penelitian berupa produk
minuman sari mengkudu dan kemasannya
secara langsung di UD Makmur Manjur.
Pengamatan dilakukan pada karakteristik
produk, material kemasan, elemen visual
dari kemasan, dan apa saja kekurangan dari
kemasan produk minuman sari mengkudu
bila dibandingkan dengan yang lain.

Studi Literatur

Studi literatur yang digunakan dalam
perancangan kemasan minuman  sari
mengkudu adalah Pedoman Pelabelan
Pangan Olahan BPOM RI (2020). Pedoman
Pelabelan  Pangan  Olahan BPOM
merupakan suatu dokumen yang ditetapkan
oleh BSN dan disusun secara konsensus
dengan meliputi empat unsur stakeholder
yakni regulator industri, konsumen, dan
pakar (BPOM, 2020). Pedoman pelabelan
pangan olahan mengatur berbagai pedoman
dan persyaratan teknis untuk mengatur
standardisasi suatu proses maupun produk
dari suatu objek pengukuran. Menurut
Peraturan Badan Standardisasi Nasional
Republik Indonesia No. 7 Tahun 2019
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tentang skema penilaian  kesesuaian
terhadap standar nasional indonesia sektor
kimia, keterangan label pangan olahan
memuat  keterangan  paling  sedikit
mengenai nama produk, daftar bahan yang
digunakan, berat bersih, nama dan alamat,
halal, tanggal dan kode produksi,
keterangan kedaluwarsa, nomor izin edar,
dan asal usul bahan pangan tertentu.
Berdasarkan  pedoman tersebut,
kemasan dan label minuman sari mengkudu
di UD Makmur Manjur masih perlu
diperbaiki (disesuaikan). Kemasan/label
memiliki Kriteria yaitu kemasan yang tidak
sesuai dengan pedoman pelabelan pangan
olahan, desain kurang menarik, ilustrasi,
tipografi, warna tidak menunjukkan ciri
khas, layout tidak tertata, logo tidak jelas,
dan budaya visual yang kurang menarik.

Penerapan Metode Benchmarking (Patok
Duga)

Benchmarking adalah suatu proses
yang digunakan dalam manajemen atau
umumnya manajemen strategis, dimana
suatu unit atau bagian atau organisasi
mengukur dan membandingkan kinerjanya
terhadap aktivitas atau kegiatan satuan unit
atau organisasi lain yang sejenis baik secara
internal maupun eksternal. Benchmarking
merupakan cara untuk mengetahui tingkat
respon teknis yang dilakukan pesaing
(Suryaningrat et al., 2021). Dengan
dilakukan metode benchmarking maka
dapat dilihat kelemahan dan kelebihan pada
label dan kemasan produk yang sama
(sejenis) sehingga dapat dijadikan patokan
untuk mencapai perbaikan maksimal pada
produk minuman sari mengkudu dan
dengan menambahkan ciri khas/karakter
unik mitra.
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Aplikasi Metode ATM (Amati, Tiru,
Modifikasi) pada Sari Buah Mengkudu

Aplikasi metode ATM (amati, tiru,
modifikasi) merupakan upaya mencari
data, informasi, menganalisis, dan
memecahkan masalah (Rusdianti et al.,
2019). Metode ATM dilakukan dengan cara
melihat kelemahan dan kekurangan yang
ada pada model dan kemudian mengganti
dan menambahkan sesuatu sehingga
terbentuk suatu model yang baru. Strategi
ini tidak sama dengan meniru atau sering
disebut plagiat kerena didalamnya terdapat
kegiatan memodifikasi yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Perancangan Desain Kemasan
Minuman Sari Buah Mengkudu

Pada awalnya, kemasan sari buah
mengkudu di UD Manjur Makmur dengan
merk Noni Super Power menggunakan
kemasan botol PET  (polyethylene
terephthalate)  transparan  berukuran
volume 500 mL (Gambar 1). Hasil
permintaan konsumen terhadap produk
tersebut rendah karena produksi dilakukan
2-3 dalam 1 bulan. Rendahnya permintaan
konsumen dipengaruhi oleh label dan
kemasan yang belum sempurna sehingga
konsumen tidak tertarik untuk membeli dan
mengonsumsinya. Menurut Setiadi (2003),
perilaku konsumen adalah tindakan yang
langsung terlibat dalam mendapatkan,
mengonsumsi, dan menghabiskan produk
atau jasa, serta pemasaran yang sama tidak
dapat memberikan hasil yang sama di
sepanjang waktu, pasar, maupun industri.
Oleh karena itu, dilakukan desain kemasan
minuman sari mengkudu milik UD Manjur
Makmur untuk menampilkan desain label
dan kemasan dengan menggunakan ciri
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khas minuman dengan konsep lebih
menarik. Sebelumnya pada kemasan
minuman, labelnya tidak lengkap sesuai
dengan pedoman pelabelan seperti tidak
ada nama dagang, tanggal produksi, nama
merk yang belum sesuai format tulisannya,
taggal kedaluwarsa, dan tulisan yang tidak
sesuai dengan desain label (Gambar 1).
Selanjutnya, konsep desain minuman sari
mengkudu ini  menambahkan bagian-
bagian visual pada kemasan seperti
ilustrasi, tipografi, warna, dan material
bahan yang digunakan.

Gambar 1. Label (@) dan kemasan (b) awal

minuman sari mengkudu merk Noni
Super Power sebelum dilakukan
desain kemasan

Strategi Visual Label dan Kemasan
Minuman Sari Buah Mengkudu

Desain kemasan yang baik adalah
kemasan tersebut harus sederhana,
fungsional, dan mampu menciptakan
respon emosional positif, dan secara tidak
langsung dapat membujuk target konsumen
untuk membeli produk. Dari segi visual ada
beberapa hal utama yang harus
ditambahkan diantaranya:
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llustrasi pada Kemasan Minuman Sari
Buah Mengkudu

llustrasi pada label dan kemasan
minuman sari mengkudu milik UD Manjur
Makmur  menambah  gambar  buah
mengkudu dan menambahkan teks sebagai
informasi untuk mempertegas penggunaan
produk sehingga konsumen mengenal
produk tersebut. Menurut Ernawati (2019),
gambar merupakan wujud lambang dan
bahasa visual yang mengandung unsur-
unsur visual yang dapat dilihat oleh indra
dan menyampaikan pesan tertentu melalui
visual yang dihadirkan.

Tipografi

Tipografi awal milik UD manjur
makmur menggunakan font yang terlalu
besar dan tidak sama  sehingga
membingungkan bagi pembaca yaitu
konsumen (Gambar 1). Menurut
Klimchuk & Krasovec (2007), tipografi
kemasan diharapkan mampu  untuk
mengomunikasikan  informasi  produk
dengan jelas.

Perubahan tipografi selama desain
pada label dan kemasan sari buah
mengkudu menggunakan tulisan font Arial
(Gambar 2). Pemilihan jenis huruf ini
ditentukan berdasarkan kesesuaian bentuk
sehingga mudah dipahami. Font ini sangat
fleksibel namun tetap terkesan tegas dan
modern. Font yang digunakan untuk
bodycopy pada kemasan primer dan
sekunder sama-sama menggunakan font
Arial. Menurut Sholikatin (2019), font
Arial adalah jenis font yang tegas dan
modern sehingga mudah dibaca oleh target
audience. Hal ini didukung oleh Kusrianto
(2010), bahwa font Arial memiliki garis-
garis kecil di setiap ujung hurufnya,
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memiliki karakteristik streamline,
fungsional, modern, dan kotemporer.

Layout pada Label Kemasan Minuman Sari
Buah Mengkudu

Layout yang
kemasan  minuman
menggunakan layout Mondrian yang
biasanya  digunakan  untuk  unsur
penempatan di dalam potrat. Layout ini
didesain menyesuaikan dengan botol
kemasan. Label dibuat menggunakan bahan
vynil.

digunakan  pada
sari  mengkudu

Warna Label Minuman Sari Buah
Mengkudu

Warna awal label milik UD Manjur
Makmur yaitu kombinasi hijau, merah, dan
hitam (Gambar 1). Namun setelah
melakukan konsep perancangan desain,
label menjadi berwarna merah dan putih.
Warna dasar merah artinya warna yang
menonjol dan langsung menarik perhatian
orang-orang yang melihatnya, sedangkan
berwarna putih dapat diartikan warna yang
bersih dan higienies supaya yang
membelinya tidak ragu karena sari buah
mengkudu 100% produk alami dan tanpa
menggunakan bahan tambahan. Menurut
Monica & Luzar (2011), warna merah
dipercaya dapat memberikan  efek
penambah nafsu makan. Warna yang
digunakan pada label dan kemasan ini
sesuai dengan permintaan produsen yang
ingin memberikan warna sesuai dengan ciri

khas warna pada UD Manjur Makmur.

Kemasan Minuman Sari Buah Mengkudu
Kemasan minuman sari  buah
mengkudu di UD Manjur Makmur
dirancang sesuai dengan karakteristik
produknya.  Pertimbangan  pemilihan
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bentuk kemasan tersebut dilihat dari faktor
praktis, higienis, ekonomis, dan ergonomis.
Ada beberapa kemasan yang akan di
rancang pada perancangan ini. Berikut
adalah pola dasar bentuk kemasan:

a) Kemasan Primer Minuman Sari Buah
Mengkudu
Kemasan primer pada produk ini
menggunakan kemasan botol namun
perubahan  dilakukan pada label
kemasan. Botol plastik yang digunakan
berbahan PET (polyethylene
terephthalate) dan transparan agar
produk dapat dilihat oleh konsumen.
Menurut Rosalina et al. (2012),
penggunaan bahan kemasan yang
transparan memudahkan konsumen
melihat langsung produk yang dikemas.
Hal ini penting karena warna minuman
sari buah mengkudu merupakan salah
satu  parameter  penting  dalam
menentukan kepercayaan konsumen
bahwa minuman tersebut berasal dari

KOMPOSISI :
Sari Murni Buah Maengkudy

MINUMAN SARI MENGKUDU NUTRITION FACTS
= o

READY TO DRINK

@)

buah asli. Dari segi desain fungsional
dan etika kemasan, bahan kemasan botol
dapat memberikan kemudahan kepada
konsumen terhadap kenampakan asli
produk (Rosalina et al., 2012).

Label kemasan minuman sari
mengkudu ini juga dirancang desainnya
dengan menambah cara konsumsi
minuman, kode produksi, tanggal
kedaluwarsa (expired date), ijin BPOM,
kandungan nutrisi, deskripsi minuman,
alamat, email dan telepon mitra, dan cara
penyimpanan produk agar konsumen
mendapatkan informasi penting produk
secara mudah. Perancangan desain label
kemasan minuman sari buah mengkudu
di mitra UD Manjur Makmur penting
untuk diperhatikan agar juga sesuai
dengan  Undang-Undang  Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2012
tentang pangan. Desain label dan
kemasan baru dari minuman sari
mengkudu merk Noni Super Power
tersaji pada Gambar 3.

(b)

Gambar 2. Label (a) dan kemasan primer (b) setelah dilakukan konsep perancangan desain pada minuman
sari buah mengkudu merk Noni Super Power milik UD Manjur Makmur
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Menurut BPOM (2020),
berdasarkan pedoman label pangan
olahan maka rancangan desain untuk
gambar, warna, dan bentuk yang
digunakan sebagai latar belakang
sepanjang tidak mengaburkan tulisan
dan mencantumkan keterangan label,
maka tulisan wajib dicantumkan secara
teratur, jelas, mudah dibaca, dan
proporsional  sesuai dengan luas
permukaan label. Oleh karena itu, style
penulisan (font) di label kemasan
minuman sari mengkudu menggunakan
font Arial size 9 pt. Ukuran huruf paling
kecil yang dipakai adalah font Arial size
5 pt. Luas label sebesar 10 cm? dan di
dalamnya terdapat kombinasi huruf dan
angka sesuai dengan informasi yang
akan ditampilkan.

(o)

b) Kemasan Sekunder Minuman Sari

Buah Mengkudu

Kemasan sekunder minuman sari
mengkudu didesain berbentuk persegi
panjang (box) terbuat dari kertas samson
ketebalan 0,3 mm dan berukuran
panjang X lebar x tinggi sebesar 6,3 X
6,3 x 18 cm (Gambar 3). Pada kemasan
sekunder ini berisi 1 botol minuman sari
mengkudu. Kemasan per pcs (botol) ini
dirancang dengan  tujuan  untuk
mewadahi dan mempermudah
pembawaan jika pembelian  sari
mengkudu dilakukan secara ecer (per
botol). Hal ini dilakukan untuk
mengatasi permasalahan di UD Manjur
Makmur karena sebelumnya tidak ada
kemasan sekunder, padahal konsumen
kadang membeli produk secara ecer (per
botol).

MINUAAN SAR| NENGHUDD 3

HONI SUFER FOWER

RERDY TO DRINK

(b)

Gambar 3. Desain kemasan sekunder (a) dan kenampakannya berbentuk box persegi panjang (kardus per
botol) (b) setelah konsep perancangan pada minuman sari buah mengkudu merk Noni Super

Power milik UD Manjur Makmur
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Perancangan dan penambahan
kemasan tersebut bertujuan untuk
membuat produk menjadi lebih menarik
bagi konsumen. Kemasan sekunder ini
berperan untuk melindungi produk dari
sinar (cahaya matahari) dan memuat
informasi tambahan produk. Menurut
Syamsudin et al. (2015), keuntungan
dari kemasan bagi konsumen vyaitu
sebagai pembungkus produk agar tetap
bersih, praktis dibawa, tahan lama,
mudah disimpan, menunjukkan kualitas
barang, dan memberi informasi agar
memberi dorongan pada pembeli untuk
membaca dulu dan sambil berfikir akan
membelinya. Tampilan kemasan
sekunder karton/box didesain lebih
lengkap dari label, juga ditambahkan
deskripsi produk, dan khasiat minuman
sari mengkudu (Gambar 3).

c) Kemasan Tersier Minuman Sari
Buah Mengkudu

Kemasan tersier atau kuarter pada
umumnya digunakan sebagai pelindung
selama pengangkutan. Kemasan tersier
produk minuman sari mengkudu merk
Noni Super Power dirancang berbentuk
kotak kardus dari bahan karton
corrugated, berukuran 30 x 20 x 40 cm,
dan meggunakan desain warna hitam
putih (Gambar 4).

Pada kemasan tersier ini, 1 kardus
dapat diisi 6 botol minuman sari
mengkudu. Kemasan tersier (karton
corrugated) memiliki ketebalan 7 mm
(7ply) sehingga dapat melindungi
produk dari benturan saat proses
pengangkutan dan distribusi sehingga
lebih aman. Pemilihan jenis kemasan
tersebut sudah tepat jika didasarkan pada
pendapat Nurhidayat & Adiluhung
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(2021). Menurut  Nurhidayat &
Adiluhung (2021), kemasan sekunder
karton corrugated ketebalan 10 mm
(10ply) digunakan untuk pengiriman
barang-barang berat, karton corrugated
ketebalan 7 mm (7ply) dapat digunakan
untuk produk makanan, minuman, dan
barang elektronik, sedangkan karton
corrugated 3 mm (3ply) digunakan
untuk pembatas/layer.

Gambar 4. Kemasan tersier minuman sari
mengkudu

Seiring dengan perkembangan
zaman, peran kemasan bertambah
disesuaikan dengan kebutuhan manusia
(informasi) dan penggunaan suatu
produk. Dengan beranekaragamnya
jenis produk maka dikaitkan dengan
keberadaan dari kemasan sebagai
pelindung suatu produk dan media
pendukung tersajinya informasi
(Syamsudin et al., 2015; Septian &
Rahayu, 2014). Kemasan produk
minuman sari mengkudu merk Noni
Super Power juga didesain sebagai
media publikasi dan promosi produk
sehingga efektif untuk menarik minat
konsumen.
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Penerapan Pedoman Pelabelan Pangan
dan Olahan BPOM (2020) pada Produk
Minuman Sari Mengkudu

Pedoman pelabelan pangan olahan
adalah metode dari dokumen yang disusun
secara konsensus panitia teknis yang terdiri
dari empat unsur stakeholder (regulator,
industri, konsumen, dan pakar yang di
tetapkan oleh BSN). Pedoman pelabelan
pangan olahan berisi berbagai pedoman dan
persyaratan  teknis untuk  mengatur
standardisasi suatu proses maupun produk
dari suatu objek pengukuran. Dengan
mengikuti pedoman best-practice
guidelines untuk meningkatkan efisiensi,
memperbaiki  kualitas, dan keamanan
produk yang dihasilkan maka dapat
membuka pasar baru dan adanya peluang
untuk mengadopsi teknologi baru guna
meningkatkan  volume  produksi. Di
samping itu, penerapan standar juga akan
meningkatkan nilai perusahaan di mata
konsumen karena konsumen percaya baik
terhadap proses produksi maupun kualitas
produk yang dihasilkan (Akbar, 2016).

Penerapan kemasan berdasarkan
Pedoman pelabelan Pangan Olahan
BPOM (2020) pada UD Manjur Makmur
yaitu warna, teks, ilustrasi, visual, dan
lainnnya pada label, sedangkan pada
kemasan terdapat kemasan sekunder berupa
box yang awalnya tidak ada menjadi ada
dengan tujuan pengemasan tersebut lebih
efisien untuk dibawa konsumen (jika
konsumen membeli per botol). Pemenuhan
kriteria pelabelan pada minuman sari
mengkudu ini dilakukan agar sesuai dengan
Pedoman Pelabelan Pangan Olahan
(BPOM, 2020). Dengan melakukan
penerapan standar maka dapat memberikan
kepercayaan  bahwa  produk  yang
diproduksi dan diedarkan di pasaran telah
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memenuhi persyaratan mutu dan keamanan
(Akbar, 2016).

Penerapan Benchmarking pada Label
dan Kemasan Minuman Sari Mengkudu

Benchmarking (patok duga) adalah
cara untuk menemukan kunci atau rahasia
sukses dari sebuah produk lain, lalu
diadaptasi, diseleksi, dan diperbaiki untuk
diterapkan pada sendiri yang melaksanakan
patok duga. Strategi benchmarking pada
mulanya digunakan dalam bidang bisnis
saja untuk mengukur Kkinerja suatu
perusahaan dengan perusahaan lain yang
lebih maju (Lubis, 2016).

Label dan kemasan dengan metode
benchmarking dapat membantu mitra agar
lebih  berkembang daripada sebelum
menerapkannya. Sebelum menerapkan
benchmarking, pada label hanya terdapat
nama merk dagang, fungsi, dan tagline.
Setelah menerapkan konsep desain label
dan kemasan pada produk minuman sari
buah mengkudu, kemasan menjadi sebuah
kelengkapan atribut kemasan dalam hal
pemasaran dan permintaan konsumen.
Kelengkapan tersebut diantarannya, yaitu
cara penggunaan, logo halal, logo BPOM,
barcode, kode produksi, ingredient, netto,
nutrition fact, expired date, penyimpanan,
dan email (pengaduan).

Penerapan Metode ATM (Amati, Tiru,

Modifikasi) Label dan Kemasan
Minuman Sari Mengkudu
Metode ATM pada label dan

kemasan milik UD Manjur Makmur sudah
lebih baik dari sebelumnya. Metode ini
tidak sama dengan meniru, metode ini
mencari kelemahan atau kekurangan yang
ada pada suatu kemasan kemudian
mengganti atau menambahkan sesuatu
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sehingga terbentuklah kemasan yang baru.
Sebelumnya pada minuman sari mengkudu,
terdapat hanya label dan kemasan botol
saja, kemudian sekarang menambahkan
kemasan sekunder pada setiap botol
(kemasan kotak kardus untuk tiap botol)
dan kemasan tersier. Warna label awalnya
kombinasi hitam, hijau, dan kuning
(Gambar 1) sehingga warnanya hampir
sama dengan produk minumannya,
sedangkan sekarang warna dasar label
diganti dengan warna merah yang menonjol
dan kuat sehingga mampu menarik
perhatian orang yang melihat. Desain
tipografi yang awal tidak jelas sekarang
berubah menjadi jelas dikarenakan sudah
tertata dengan rapi mana yang nama merk
dagang, cara pemakaian, komposisi, fungsi
produk, dan lain-lain. Dengan adanya
kemasan primer, sekunder, dan tersier ini
maka produk lebih mendapatkan citra
kemasan yang baik. Menurut Artaya et al.
(2018), untuk  menciptakan dan
mengembangkan citra produk sangat
bergantung pada lingkungan konsumen
sebagai pengguna akhir dari sebuah produk.
Metode ATM yang diterapkan pada produk
sangat membantu dalam mendesain
kemasan di mitra sehingga dapat
memberikan kemudahan untuk menarik
daya beli konsumen.

KESIMPULAN

Perancangan label dan kemasan
minuman sari mengkudu merk Noni Super
Power yang baru di UD Makmur Manjur
menghasilkan label dengan warna dan
desain isi lebih lengkap (merk dagang, kode
produksi, cara pengguna, fungsi produk,
expired, ingredient, netto, logo, halal,
BPOM, barcode, nutrition fact, pengaduan,
dan cara penyimpanan). Desain dilakukan
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pada label (bahan wvynil), penggantian
kemasan botol plastik sebagai kemasan
primer, terdapat kemasan sekunder berupa
box persegi panjang dari kertas samson
ketebalan 0,3 mm, berukuran panjang x
lebar x tinggi sebesar 6,3 x 6,3 x 18 cm, dan
kemasan tersier berukuran 30 x 20 x 40 cm,
berbentuk kotak kardus yang dibuat dari
kertas bahan karton corrugated. Desain
label dan kemasan minuman sari mengkudu
merk Noni Super Power yang baru di UD
Makmur Manjur memberikan penampilan
yang lebih menonjol dan memiliki ciri khas
dari kemasan sebelumnya sehingga
nantinya dapat meningkatkan daya tarik
dan minat pembeli.
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